BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa menggunakan metode House of risk
didapatkan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Sumber risiko yang berpotensi terjadi pada proyek renovasi ruang
laboratorium di CV ABC berhasil diidentifikasi melalui metode House of risk
1, yaitu sebanyak 20 risk event dan 34 risk agent. Dari hasil analisis Pareto
Chart, diketahui bahwa terdapat 17 risk agent prioritas yang memengaruhi
sekitar 80% dampak risiko. Sumber risiko dengan nilai Agregate Risk
Potential (ARP) tertinggi adalah Ketergantungan terhadap stok material dari
penyedia lokal yang terbatas (A22) dengan skor ARP 180, diikuti oleh proses
pencampuran bahan tidak sesuai takaran (A10), kurangnya pemahaman
pekerja tentang pemasangan bekisting, serta risiko lain terkait faktor cuaca,
ventilasi ruangan, ketersediaan bahan, hingga kelengkapan dokumen teknis.
Risiko-risiko ini mengGambarkan bahwa rantai pasok material, kualitas
tenaga kerja, dan perencanaan konstruksi merupakan aspek krusial yang
harus diantisipasi dalam proyek renovasi.

2. Sumber risiko prioritas dan strategi mitigasi yang digunakan
dianalisis melalui House of risk 11. Hasilnya, strategi mitigasi dengan nilai
Effectiveness to Difficulty Ratio (ETD) tertinggi adalah: Pelatihan dan
edukasi intensif (PA20) dengan skor ETD 1239; Penyusunan prosedur
operasional standar yang jelas (PA13) dengan skor ETD 1059; Pelatihan
teknis untuk pekerja (PA3); Pengecekan spesifikasi material, seperti cat
(PA7). Strategi ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi tenaga
kerja, kejelasan SOP, serta pengendalian kualitas material adalah langkah

paling efektif untuk menekan risiko yang ada. Sementara itu, strategi dengan
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ETD rendah seperti perbaikan diameter kolom praktis atau pembuatan cetak
biru perlu dievaluasi kembali agar implementasinya lebih efisien. Dengan
demikian, prioritas tindakan mitigasi harus difokuskan pada aspek
manajemen SDM, perencanaan operasional, serta pengendalian material agar
proyek renovasi ruang laboratorium berjalan sesuai target waktu, biaya, dan
mutu.
6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran dari peneliti. Saran
akan dikelompokkan menjadi 2 yaitu saran untuk pelaksana/implikasi
manajerial dan saran untuk peneliti lain. Berikut saran yang diberikan dari
hasil penelitian ini, yaitu:

1. Saran Untuk Pelaksana/Implikasi Manajerial
Bagi CV ABC, diharapkan dapat segera mengimplementasikan strategi
mitigasi prioritas terutama dalam hal pelatihan pekerja dan penyusunan SOP
yang terarah agar dapat menckan risiko secara signifikan. Selain itu, perlu
dilakukan diversifikasi pemasok material dan perencanaan logistik yang
matang untuk mengatasi keterbatasan pasokan bahan bangunan di daerah
proyek.
2. Saran Peneliti Lain

Disarankan untuk memperluas lingkup penelitian dengan
mempertimbangkan faktor eksternal lain seperti kondisi ekonomi, kebijakan
pemerintah setempat, dan perkembangan teknologi material yang dapat
memengaruhi proyek renovasi. Penggunaan metode manajemen risiko lain
sebagai pembanding juga diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih

komprehensif.
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